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ABSTRAK

Pepelitian  ini hertujuan mengetahul  dosis  mokulum  dan lama
fermentast vang terbatk dalam fermentasi kulit buah coklat dengan Kapang
Newrospora sitophilfa terhadap karaktenstik cairan rumen (N-NH;, VFA dan pH}
secara fn-vitre, Penelitan im dilaksanakan &i Laboratorium Teknologi Industi
Pakan dan Laboratorium Gizn Ruminansiz Fakultas Peternzkan Universitas
Andalas,

Hancangan vang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok vang
disusun menurat pola fakiorial 3x3 dengan 3 ulangan, Faktor A adalah dosis
inokulum, Al =4 %, A2 = 6 % dan A3 = & % Faktor B adalah lama fermentasi,
B1 = & hari, B2 = § han dan B3 = 10 han. Untuk mengetabul pengaruh antar
perlakuan digunakan wi Limjw Duncan’s Muliiple Range Test (DMRT) Hasi]
penelitizn menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh vang berbeda
sangat nvata (P=0,05) terhadap pH dan VFA, sedangkan N-NH; berbeda tidak
nvata (P<0,05) Dari hasi! penelitian dapat disimpulkan bahwa fermentas: kulit
buah coklal dengan Newrospora sdophedla dapat mempernahankan pH orumen
dalam kondisi yang optimal. Sedangkan kensentrast N-NH: sama dan produks
VEA tertingei didapatkan pada dosis 6 % dan lama fermentast 10 hart

Kata kuner: Kulit buah coklat, lermentas), kapang Newraspora sitophilla,
karakteristik catran rumen



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakanyg

Dalam usaha peternakan jaminan  ketersediasn  pakan sangal  perla
diparhatikan karena pakan merupakan faktor vang sangat penting dan menenlukan
perkembangan usaha peternzkan. Pakan juga merupakan kebutuban mutlak vang
harus dipenuhi oleh ternak untuk dipat meningkaikan produktifitasnya. Pada saaf
i sumber pakan tidak cukup ketersediaannya karena adanya persaingan antara
manusia dengan ternak dalam menghonsumsi bahan makanan tertenty, seris
sempitnya lahan untk menanam bijzuan karena berbagai macam pembangunan
dan jumlah penduduk yang berlambah padal. Sementara kebutuhan akan bahan
pakan bagi ternak tidak pernah berhenti dari hari kehari,

Lintuk meningkatkan  produktifitas termak dan menjamin ketersediaan
biahan pakan secara terus menerus, maks perlu dicari bahan pakan alternatif vang
barganya relatil’ murah, mudah didapat. tersedia secara terus menerus, tidak
bersaing dengan kebutuhan manusia dan aman dikensumsi oleh temak. Salah saty
bahan pakan alternatif vang mempunyvai potensi dapat diperoleh dari limbah buah
coklat vang diamibsl vanfu kulit buahoyva

Berdasarkan informasi dan Statistik Perkebunan Indonesia tahun 2003,
luas perkebunan coklat mencapai 817.000 ha dengan produksi 572900 tonSaith.
Sementara luas perkebunan coklat vang ada di Pasaman adalsh 9.293.50 Ha
dengan produksi 9.329,60 ton'hath (BPS Sumbar, 2003). Menurud Darwis, e af
(1959} Timbah bush coklat terdin dari pod coces ! kulit buah coklat (75,67 S,

kulit biji coklat (21,74 %) dan plasenta (2,5 %) Secara garis besar buzh coklat



terdiri dari tiga bagian yaite kalit buah (cocea pod) 73,73 %, plasenta 2,0 % dan
biji 24,2 %,

Randungan zat gizi kulit bush coklal cukup baik dengan kadar protein
kasar (9,71 %), bahan kering (91,33 %) lemak Lesar {050 %3), serat kasar (40,03
Yo dan TDN (46,00 %) (Laconi, 1998} Sedangkan menurut Amiroenas {15990
komposisi Van Soest dari kelit buah coklat terdini dari NIIF (66,26%), ADF
(63,12%), selulosa {36,24%). Hasil ini tidak jauh berbeda dengan komposist dari
rumpul lapangan vang terdirt dar NDF (67,20%), ADF (45,70%) dun selulosa
(32,374 (Swafril, 2003),

Dalam pemanfaatan limbah coklat untuk pakan ternak sapi potong
digunzkan sebagai substitusi bahan pakan seperli jagung dan bungkil kelapa.
Penggunaan kulit buah coklal sebanyak 20 % dan 40 % sebagai bahan substitus
Jagung dalam ransum sapi menunjukkan pertambahan bobot badan dan konsumsi
bahan kering vang tidak berbeda nyata denpan ransum kontrol {tanpa Kulit buah
coklat). Hasil vang sama didapatkan pada penggunaan kulit buah coklat 30 % dan
G0 %% untuk konsums: bzhan kermg, sedangkan pertambahan bobot badan beda
vata menurun pada pengeunzan 60 % kulit buah coklat (Smith dan Adegbola,
1982

Unluk meningkatkan penggunaan kulit buah coklat sebagai pakan ternak
ruminansia masih terdapal faktor pambatas vaitu tingginya kandungan lignin
sekitar 2793 % (Amiroenas, 1990), vang berikatan dengan  selulosa dan
hemiselulosa, Sehingpa selulosa dan hemiselulosa sulit dirombak di dalam TUmeEn,
dimana nantinys sclulosa dan hemiselulosa ini akan dirombak menjadi VEA

dengan bantuan mikroba rumen,
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Untuk mengoptimalisasi kulit buah coklat sebagai pakan ternak diperlukan
perlakuan tertentu schingga nilai nutrisinga menjadi lebih baik, Salah sat
periakuan tersebut adalah dengan fermentasi. Fermentasi adalah =uary proses
kegiatan mikroorganisme baik aerob maupun  anacrob yang menyvebabkan
perubahan bahan sehapai akibat dan pemecahan kandungan hahan tersebut
(Winame, 1953} Menurut Saonoe (19783 bahwa bahan makanan vang mengalan
lermentasi menpandung nilai giei vang lebib baik dan tapat menghilangkan
FEnviwd racun.

Berdasarkan hal diatas, dilakukanlah penelitian fermentasi kulit buask
coklal dengan kapang Newrospora sitophife densan parameter pH, M-NH; dan
VFA cairan rumen secars Jnevitre. Milai pH rumen merupakan  interaks:
keseimbangan antara kapasitas penvangpa (buffer capacity} dengan kessaman
atau kebasaan produk fermentasi. pH penting untuk pertumbuhan mikroba rumen
Pada ternak ruminansia sebagian besar protein akan terdegradasi dalam rumen
oleh enzim proteolitik vang dihasilkan oleh mikroba rumen menjadi NH;.
Selanjutnya mikroba dapat memanfaatkan NHs tersebu dengan adanva sumber
rantal karbon dan energi untuk pembentukan selova (Orskov, 1987 Produk akhir
pencernaan karbohidrat yaitu VEA (asam lemak terbang) vang menpakan sumber
energi untuk termak ruminansia,

B. Perumusan Masalah
. Apakab kulit buagh coklat dapat dijadikan sebagsi pakan ternak
ruminansia 7
2, Pada dosis inokulum dan fama fermentasi berapakah kulit buah

coklat fermentas: dapat meningkatkan VEA 7

Lk



V. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan babwa kulit buak coklat Vang
difermentasi dengan Newrospore siophilla dapat mempertabankan pH cairan
rumen pada kondisi yang optimal. Dosis terbaik dalam peningkatan N-NH; dan

VFA adalah & % dengan lama fermentasi 10 hari.
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